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Abstract

Learning according to this view is more a process of self-regulation in resolving cognitive conflicts that often
arise through concrete experience, collaborative discourse, and interpretation. The purpose of this research is to
analyze the effectiveness of problem solving through innovative learning models. The method used in
qualitative research with library studies or System Literature Review (SLR). The purpose is to analyze the
comparison of existing theories with previous theories in the research literature. The literature used is literature
from research results or studies presented in scientific articles. All articles used were sourced from the electronic
data literacy search engine Mendeley and Google Scholar. Based on the description of the results and discussion
above, there are innovative learning models that can solve problems such as: Posing and Soving Learning
Model, competency-based learning, problem-based learning, Group Science Learning model, simulation model
learning and inquiry learning model.
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Abstrak

Belajar menurut pandangan ini lebih sebagai proses regulasi diri dalam menyelesikan konflik kognitif yang
sering muncul melalui pengalaman konkrit, wacana kolaboratif, dan interpretasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis efektivitas pemecahan masalah melalui model-model pembelajaran yang inovatif. Metode
yang digunakan dalam penelitian kualitatif dengan studi pustakan atau System Literature Review (SLR).
Tujuannya adalah untuk menganalisis perbandingan teori-teori yang ada dengan teori-teori sebelumnya dalam
literatur penelitian. Literatur yang digunakan adalah literatur dari hasil penelitian atau kajian yang disajikan
dalam artikel ilmiah. Semua artikel yang digunakan bersumber dari mesin pencari literasi data elektronik
Mendeley dan Google Scholar. Berdasarkan deskripsi hasil dan pembahasan di atas, terdapat model-model
pembelajaran inovatif yang dapat memecahkan masalah seperti: Model Pembelajaran Posing and Soving,
pembelajaran berbasis kompetensi, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran model Group Science
Learning, pembelajaran model simulasi dan model pembelajaran inkuiri.
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PENDAHULUAN

Sebuah paradigma yang mapan yang berlaku dalam sebuah sistem boleh jadi mengalami
malfungsi apabila paradigma tersebut masih diterapkan pada sistem yang telah mengalami perubahan.
Paradigma yang mengalami anomali tersebut cenderung menimbulkan krisis. Krisis tersebut akan
menuntut terjadinya revoluasi ilmiah yang melahirkan paradigma baru dalam rangka mengatasi krisis
yang terjadi (Kuhn, 2002). Paradigma konstruktivistik tentang pembelajaran merupakan paradigma
alternatif yang muncul sebagai akibat terjadinya revolusi ilmiah dari sistem pembelajaran yang
cenderung berlaku pada abad industri ke sistem pembelajaran yang semestinya berlaku pada abad

pengetahuan sekarang ini. Menurut paradigma konstruktivistik, ilmu pengetahuan bersifat sementara
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terkait dengan perkembangan yang dimediasi baik secara sosial maupun kultural, sehingga cenderung
bersifat subyektif.

Belajar menurut pandangan ini lebih sebagai proses regulasi diri dalam menyelesikan konflik
kognitif yang sering muncul melalui pengalaman konkrit, wacana kolaboratif, dan interpretasi. Belajar
adalah kegiatan aktif siswa untuk membangun pengetahuannya. Siswa sendiri yang bertanggung
jawab atas peistiwa belajar dan hasil belajarnya. Siswa sendiri yang melakukan penalaran melalui
seleksi dan organisasi pengalaman serta mengintegrasikannya dengan apa yang telah diketahui.
Belajar merupakan proses negosiasi makna berdasarkan pengertian yang dibangun secara personal.
Belajar bermakna terjadi melalui refleksi, resolusi konflik kognitif, dialog, penelitian, pengujian
hipotesis, pengambilan keputusan, yang semuanya ditujukan untuk memperbaharui tingkat pemikiran
individu sehingga menjadi semakin sempurna.

Paradigma konstruktivistik merupakan basis reformasi pendidikan saat ini. Menurut paradigma
konstruktivistik, pembelajaran lebih mengutamakan penyelesaian masalah, mengembangkan konsep,
konstruksi solusi dan algoritma ketimbang menghafal prosedur dan menggunakannya untuk
memperoleh satu jawaban benar. Pembelajaran lebih dicirikan oleh aktivitas eksperimentasi,
pertanyaan-pertanyaan, investigasi, hipotesis, dan modelmodel yang dibangkitkan oleh siswa sendiri.
Secara umum, terdapat lima prinsip dasar yang melandasi kelas konstruktivistik, yaitu (1) meletakkan
permasalahan yang relevan dengan kebutuhan siswa, (2) menyusun pembelajaran di sekitar konsep-
konsep utama, (3) menghargai pandangan siswa, (4) materi pembelajaran menyesuaikan terhadap
kebutuhan siswa, (5) menilai pembelajaran secara kontekstual. Hal yang lebih penting, bagaimana
guru mendorong dan menerima otonomi siswa, investigasi bertolak dari data mentah dan sumber-
sumber primer (bukan hanya buku teks), menghargai pikiran siswa, dialog, pencarian, dan teka-teki
sebagai pengarah pembelajaran. Secara tradisional, pembelajaran telah dianggap sebagai bagian
“menirukan”suatu proses yang melibatkan pengulangan siswa, atau meniru-niru informasi yang baru
disajikan dalam laporan atau quis dan tes. Menurut paradigma konstruktivistik, pembelajaran lebih
diutamakan untuk membantu siswa dalam menginternalisasi, membentuk kembali, atau

mentransformasi informasi baru.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif dengan studi pustakan atau System
Literature Review (SLR). Tujuannya adalah untuk menganalisis perbandingan teori-teori yang ada
dengan teori-teori sebelumnya dalam literatur penelitian. Literatur yang digunakan adalah literatur
dari hasil penelitian atau kajian yang disajikan dalam artikel ilmiah. Semua artikel yang digunakan
bersumber dari mesin pencari literasi data elektronik Mendeley dan Google Scholar. Literatur yang
digunakan sesuai dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian literatur. Alasan dilakukannya
penelitian kualitatif adalah karena penelitian ini bersifat eksploratif. Sehingga kemudian didiskusikan

lebih mendalam dengan bantuan pustaka terkait atau literature review. Hal tersebut menjadi dasar
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untuk merumuskan hipotesis yang digunakan sebagai pembanding dengan hasil atau temuan dari hasil

penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini peneliti ingin melihat bagaimna efektifitas pemecahan

masalah dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif.

HASIL DAN DISKUSI

Gunter et al (1990:67) mendefinisikan an instructional model is a step-by-step procedure that
leads to specific learning outcomes. Joyce & Weil (1980) mendefinisikan model pembelajaran sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Dengan
demikian, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Jadi model
pembelajaran cenderung preskriptif, yang relatif sulit dibedakan dengan strategi pembelajaran. An
instructional strategy is a method for delivering instruction that is intended to help students achieve a
learning objective (Burden & Byrd, 1999:85). Selain memperhatikan rasional teoretik, tujuan, dan
hasil yang ingin dicapai, model pembelajaran memiliki lima unsur dasar (Joyce & Weil (1980), yaitu
(1) syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran, (2) social system, adalah suasana dan
norma yang berlaku dalam pembelajaran, (3) principles of reaction, menggambarkan bagaimana
seharusnya guru memandang, memperlakukan, dan merespon siswa, (4) support system, segala
sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran, dan (5) instructional dan
nurturant effects—hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang disasar
(instructional effects) dan hasil belajar di luar yang disasar (nurturant effects)
Berikut beberapa model pembelajaran yang inovatif untuk memecahkan permaslaha pada siswa.

Tabel 1. Peneliti yang sudah menggunakan model-model pembelajaran Inovatif.

Peneliti Hasil Penelitian
Asfar, 2019 Penerapan model pembelajaran PPS mempunyai efektifitas tinggi
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa
Arka, 2020 Implementasi pembelajaran berbasis kompetensi di hadapkan pada

situasi pemecahan masalah, sehingga peserta didik menjadi lebih kritis,
kuat dan mampu memecahkan masalah yang di hadapi

Nasir, 2016 Pembelajaran dengan menggunakan model PBL pada pelajaran
matematika efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa

Prahani et al., 2016 Model Group Science Learning dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
kolaboratif, keterampilan proses sains, dan kepercayaan diri

Ritonga, 2021 Dari beberapa artikel ilmiah yang diteliti dan dibandingkan hasil
penlitiannya, dapat disimpulkan bahwa beberapa penelitian yang
menggunakan model simulasi dalam pembelajarannya telah berhasil
diterapkan dan diaplikasikan kepada siswa dan guru, baik dari tingkat
sekolah dasar maupun sekolah menengah kejuruan

Sugianto et al., 2020 Penggunaan model inkuiri dapat meningkatkan kemandirian belajar
siswa.
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Asfar (2019) Penerapan model pembelajaran PPS mempunyai efektifitas tinggi dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Arka (2020) Implementasi
pembelajaran berbasis kompetensi di hadapkan pada situasi pemecahan masalah, sehingga peserta
didik menjadi lebih kritis, kuat dan mampu memecahkan masalah yang di hadapi. Nasir (2016)
Pembelajaran dengan menggunakan model PBL pada pelajaran matematika efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Parahani et al (2016) Model Group Science
Learning dapat diimplementasikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah kolaboratif, keterampilan proses sains, dan kepercayaan diri. Ritonga (2021) Dari beberapa
artikel ilmiah yang diteliti dan dibandingkan hasil penlitiannya, dapat disimpulkan bahwa beberapa
penelitian yang menggunakan model simulasi dalam pembelajarannya telah berhasil diterapkan dan
diaplikasikan kepada siswa dan guru, baik dari tingkat sekolah dasar maupun sekolah menengah
kejuruan. Sugianto et al (2020) Penggunaan model inkuiri dapat meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

Perencanaan pembelajaran sangat penting untuk membantu guru dan siswa dalam mengkreasi,
menata, dan mengorganisasi pembelajaran sehingga memungkinkan peristiwa belajar terjadi dalam
rangka mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran sangat diperlukan untuk memandu proses
belajar secara efektif. Model pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran yang memiliki
landasan teoretik yang humanistik, lentur, adaptif, berorientasi kekinian, memiliki sintak
pembelajaran yang sedehana, mudah dilakukan, dapat mencapai tujuan dan hasil belajar yang disasar.
Model pembelajaran yang dapat diterapkan pada bidang studi hendaknya dikemas koheren dengan
hakikat pendidikan bidang studi tersebut. Namun, secara filosofis tujuan pembelajaran adalah untuk
memfasilitasi siswa dalam penumbuhan dan pengembangan kesadaran belajar, sehingga mampu
melakukan olah pikir, rasa, dan raga dalam memecahkan masalah kehidupan di dunia nyata. Model-
model pembelajaran yang dapat mengakomodasikan tujuan tersebut adalah yang berlandaskan pada

paradigma konstruktivistik sebagai paradigma alternative.

KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi hasil dan pembahasan di atas, terdapat model-model pembelajaran
inovatif yang dapat memecahkan masalah seperti: Model Pembelajaran Posing and Soving,
pembelajaran berbasis kompetensi, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran model Group

Science Learning, pembelajaran model simulasi dan model pembelajaran inkuiri.
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